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PENGGUNAAN MEDIA SNAKES AND LADDERS MATH TERHADAP PENGEMBANGAN MULTIPLE INTELLEGENCES PADA MATERI PENJUMLAHAN MATEMATIKA SEKOLAH DASAR
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Abstract: Each student has a different level of intelligence, as a result their learning needs are also not aligned. Children have multiple intelligences so a strategy is needed to accommodate the intelligence possessed by children. This research was conducted at SD Islam Tepadu Permata Cendekia, Simalungun Regency, to be precise in third grade students. The aim is to see the effectiveness of the Multiple Intelligences Learning Strategy with the help of Snakes and Ladders Math media on addition material in Mathematics. The implementation of this research is in the form of quasi-experimental research with One group pretest posttest design. Data collection is done by applying tests as well as observations. The results of the study showed that there was an increase in the average score of students before and after being given treatment, namely (40 < 91). So that it can improve children's mathematical logical intelligence and verbal intelligence through tests. In addition, the physical and interpersonal intelligence of students is also seen when the traditional game media is applied. So it can be concluded that the application of Media Snakes and Ladders is effective in developing Multiple Intelligences in class III SDIT Permata Cendekia, Simalungun Regency.
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Abstrak: Setiap siswa memiliki perbedaan tingkat kecerdasan, sebagai akibatnya kebutuhan belajar mereka juga tidak selaras. Anak memiliki kecerdasan yang majemuk sehingga dibutuhkan strategi untuk dapat mengakomodasi kecerdasan yang dimiliki oleh anak. Adapun penelitian ini diselenggarakan di SD Islam Tepadu Permata Cendekia Kabupaten Simalungun tepatnya pada siswa kelas III. Tujuannya untuk melihat efektivitas Strategi Pembelajaran Multiple Intellegences dengan bantuan media Snakes dan Ladders Math pada materi penjumlahan pada Matematika. Pelaksanaan penelitian ini berbentuk penelitian semu eksperimen dengan desain One group pretest posttest design.  Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan tes juga observasi. Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat peningkatan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yaitu (40 < 91). Sehingga dapat meningkatkan kecerdasan logis mathematic dan kecerdasan verbal anak melalui tes. Selain itu juga terlihat menonjolnya kecerdasan jasmani dan interpersonal siswa saat diterapkan media permainan tradisional tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan Media Snakes and Ladders efektif dalam mengembangkan Multiple Intellegences di kelas III SDIT Permata Cendekia Kabupaten Simalungun.   
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PENDAHULUAN
Mengembangkan Multiple Intellegences pada anak dibutuhkan media yang sesuai. Pendidikan menjadi media yang sangat berperan untuk mengembangkan kecerdasan anak.(Masduki and Kurniasih 2017). Anak yang terlahir kedunia memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain. Setiap insan terlahir keduia ini dalam keadaan yang berbeda gen antara satu dengan yang lain. Selain perbedaan gen lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak baik bersal dari lingkungan keluarga, pengaruh masyarakat tempat berada, sekolah, pengalaman hidup yang didapat, maupun lingkungan lainnya. Kombinasi faktor tersebutlah yang akan membentuk seseorang menjadi manusia yang memiliki karakter dasar. (Chatib 2015)
Hambatan yang terjadi di dunia Pendidikan Indonesia menjadikan kemampuan logika dan Bahasa menjadi satu-satunya aspek yang dinilai untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Padahal hal tersebut adalah sebuah kekeliruan besar, sehingga persepsi tersebut harus direvisi. Sejatinya kecerdasan bukan hanya diukur dari dua aspek yaitu segi logika dan Bahasa, namun   juga harus dilihat dari beberapa aspek. Seperti yang telah dijelaskan oleh Teori Howard Gardner bahwa terdapat 8 kecerdasan yang terdapat dalam diri manusia yaitu kecerdasan logis matematika, Verbal Linguistik, Visual-Spasi, Berirama Musik, Jasmaniah-Kinestetik, Interpersonal, Intrapersenal, dan Naturalis.(“Jurnal A Hamlahindong,” n.d.)
Kehadiran konsep baru mengenai multiple intellegences dalam aspek ilmu psikologi dan Pendidikan berdasarkan atas beberapa alasan rasional dan realitas empiris yang menyatakan bahwa kesuksesan sesorang dalam hal IQ dengan kategori jenius atau dengan kata lain seseorang yang tergolong memiliki IQ jenius, ternyata memiliki kegagalan dalam dunia social. Oleh sebab itu, muncullah konsep kecerdasan ganda yang tidak semata menekankan kepada kecerdasan intelektual tetapi memancang kecerdasan sebagai sesuatu yang lebih luas lagi, sehigga tidak akan mengabaikan kecerdasan yang lainnya seperti kecerdasan emosional, spirituan dan social. (Abidin 2017)
Multiple intelegences atau kecerdasan majemuk pada dasarnya pengembangan dari IQ, EQ, dan SQ.(Sunartini 2013) Kecerdasan, Menurut paradigma multiple intelegences harus mencakup tiga komponen utama, yaitu pertama, masalah dalam kehidupan nyata harus dapat diselesaikan, kedua dapat menyelesiakan persoalan terhadap masalah yang baru, ketiga harus mampu menghasilkan sesuatu karya baru sehingga mendapatkan penghargaan dari orang lain.  (Sunartini 2013)  
Intelegensi yang terdapat dalam system saraf bekerja secara relative otonom. Sehingga setiap kecerdasan yang terdapat dalam system syaraf bekerja secara parsial, namun ketika mengeluarkan terdapat penyaringan dari kedelapan kecerdasan tersebut sehingga informasi yang lebih dominan.  Hakikatnya setiap individu memiliki tingkatan intelegensi yang cenderung berbeda. Adapun yang mempengaruhi perbedaan tersebut disebabkan beberapa factor, seperti factor bawaan sejak lahir atau keturanan, factor lingkungan sekitarnya, factor kematangan fisik maupun psikis serta factor kebebasan. Sehingga dalam mengukur kecerdasan pada anak tidak hanya berpedoman terhadap salah satu faktor tertentu, namun harus melihat dari segala aspek.(Sunartini 2013)  Namun pada hakikatnya anak memiliki multiple intellegences yang terdapat pada dirinya, akan tetapi setiap anak akan memiliki satu atau lebih kecerdasan yang lebih menonjol. Sehingga sudah keharusan dalam praktik pembelajaran di sekolah guru memiliki data tentang kecerdasan yang menonjol pada anak. (Fathani 2016)  
Multiple Intelegences memberikan pandangan yang luas terhadap persepsi anak cerdas.  Bukan hanya berfokus terhadap satu kecerdasan yang menonjol, tetapi juga memperhatikan perilaku serta kecenderungan anak. Dengan menerapan sitem Pendidikan bebasis  Multiple Intellegences dapat memberikan pengalaman belajar yang baru sehingga dapat menemukan dan memancing berkembangnya kecedasan yang terdapat pada diri mereka. Hal ini juga dibenarkan oleh Gardner bahwa kecerdasan ditentukan oleh dua hal yaitu pengalaman yang berproses juga pengalaman yang menjatuhkan. Sehingga wajarlah betapa berharganya pengalaman yang baik agar dapat terkesan pada benak anak dan sangat memperhatinkan ketika anak mendapatkan pengalaman yang buruk sampai menyakitkan perasaan anak. Dengan demikian, Pendidikan yang berbasis Multiple Intellegences akan membantu anak untuk mengembangkan kecerdasan yang dimiliki dalam system syarafnya yang akan menghasilkan hal yang menakjubkan.
Kecerdasan Majemuk dikenal dengan metode discovering ability, artinya kemampuan seseorang dalam menemukan. Metode tersebut menyakini bahwa semua individu memiliki kecenderungan kecerdasan yang berbeda-beda. Kecerdasan tersebut dapat dilihat dari kecenderungan anak. Konsep dari Multiple Intellegences memfokuskan pada keunikan yang terlihat pada anak dan mampu menemukan keunikan-unikan yang lain. Sehingga konsep tersebut menekankan bahwa setiap anak terlahir tidak bodoh sebab masing-masing anak memiliki sedikitnya satu kecerdasan. Jika kelebihan tersebut dapat terlihat dari awal maka terlihatlah potensi yng terdapat pada anak.   Untuk itu dibutuhkan kopetensi guru untuk membangkitkan kecerdasan yang dimiliki oleh anak. (Syaikhu 2020)
Salah satu kompetensi guru yang digunakan dalam melaksanakan tugasnya adalah penggunaan media pembelajaran. Karena media pembelajaran adalah kompenen dari satuan belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran sangat penting diterapkan oleh pendidik agar memudahkan berjalannya proses pembelajaran dan terwujudnya tujuan pembelajaaran yang telah direncanakan. 
Namun pada kenyataannya, tenaga pendidik masih banyak yang menggunakan metode konvensional sehingga belum mampu mengembangkan media pembelajaran. Selain itu cara guru mengajar juga belum mengalami inovasi sehingga masih banyak yang menerapkan metode yang monoton sehingga pemilihan metode guru dalam mengajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar serta pengembangan kecerdasan lainnya yang terdapat pada anak.. (Badriah, Dwi, and Santana 2021)
Prestasi yang terlihat pada siswa menunjukkan tinggi atau rendahnya kinerja guru. Berdasarkan data Education for all (EFA) Global Monitoring Report 2011 yang disampaikan UNESCO menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan di Indonesia berada pada urutan 69 dari 127 negara yang disurvei atau turun empat tingkatan jika dibandingkan hasil sulvei sebelum yang menduduki tingkat ke 65. Pengukuran hal tersebut berdasarkan 4 hal yaitu, angka partisipsi Pendidikan dasar, angka melek huruf pada anak usia 15 tahun ke atas, angka partisipasi kesetaran jenis kelamin serta bertahun peserta didik hingga kelas V sekolah dasar..(Urgència 2017)
Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk pada anak khususnya dalam dunia Pendidikan dapat dilakukan dengan menerapkan kegiatan belajar sambil bermain. Hal ini dapat merangsang keaktifan kecerdasan pada anak, seperti ketika mengajar pelajaran Matematika, selain mengasah kecerdasan logis Matematika, juga dapat mengasah kecerdasan Jasmaniah-Kinestetis, kecerdasan Interpersonal (membaca isyarat atau tanda-tanda). 
Anak pada hakikatnya adalah manusia yang memiliki potensi dan kebolehannya sendiri. Sehingga dengan menerapkan metode belajar sambil bermain bertujuan untuk memancing otak anak dalam jangka waktu yang cukup lama serta memberi kesan yang positif terhadap memori anak dan akan menciptakan suasana yang menyenangkan tanpa membebani anak sedikit pun. Tujuan diterapkan metode belajar sambil bermain adalah untuk mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang lain pada diri anak. (Nurdiani 2013)
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diselenggarakan oleh penelti pada tanggal 27 September 2021 di SD Islam Terpadu Permata Cendekia Kabupaten Simalungun, masih rendahnya penggunaan media pembelajaran yang mampu mengkombinasikan kecerdasan-kecerdasan lainnya sehingga siswa yang memiliki kecerdasan ganda terhambat dalam pengembangannya.hal tersebut terkendala dikarenakan tidak tersediany fasilitas yang mampu mengembangkan kecerdasan pada anak  
Metode atau media pembelajaran akan sesuai dan cocok diterapkan ketika guru telah memahami 8 kecerdasan yang terdapat pada diri anak. Sehingga dapat mengembangkan kecerdasan yang lain dengan memanfaatkan media yang cocok pada peserta didik. Media Snakes and Ladders Math yang dapat mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang lain pada diri anak telah didesain oleh peneliti untuk mengembangkan kecedasan yang menonjol pada peserta didik. Berdasarkan hasil tes multiple intelegences oleh teori Gardner terdapat 4 kecerdasan yang terlihat pada diri peserta didik yaitu (1) intelegences matematika logis, (2) intelegences Jasmaniah-kinestetis, (3) intelegences verbal-linguistik, (4) intelegences Interpersonal . kemudian dari ke-4 kecerdasaran tersebut dipadukan dengan media Snakes Ladders Math berbasil multiple intellegences yang valid dan sangat evektif untuk diterapkan. (Amir 2020) 
Dalam bidang Pendidikan teori multiple intellegences bukan sesuatu hal yang baru. Pembelajaran dengan multi modal oleh Plato, John Dewy dengan learning by doing, model induktif, model investigasi, pembelajaran koooperatif dan model pengelolaan informasi. Sehingga dikatakan bahwa model pembelajaran tersebut dapat memicu perkembangan kecerdasan-kecerdasan lain pada diri peserta didik. Adapun penerapan model pembelajaran tersebut telah diidentifikasi dapat berpengaruh positif terhadap perkembangan kecerdasan pada anak terkhusus pada akademiknya. Sehingga menjadi persoalan yang besar mengenai hal yang melatarbelakangi proses pembelajaran yang diterapakan pada satuan Pendidikan mengapa tidak menekankan pada penstimulasi berbagai kecerdasan pada siswa?. Padahal apabila hal tersebut dilakukan oleh guru maka proses pembelajaran akan lebih efektif dan memberikan kesan yang berbeda. (Gardner, 2003; Armstrong, 2004).(Legowo 2017)
Sehingga penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menerapkan media snakes and ladders terhadap pengembangan multiple intellegences pada peserta didik pada siswa kelas III SD Islam Terpadu Permata Cendekia Kabupaten Simalungun. 
METODE PENELITIAN
Pemilihan metode dalam penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kuantitatif. Adapun penelitian tersebut berupa angka-angka dan menggunakan statistic dengan bantuan SPSS versi 26. Rancangan dalam penelitian tersebut ialah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang digunakan untuk menguji secara detail dan terperinci mengenai kebenaran hipotesis menyangkut hubungan sebab akibat. (Anshori and Iswati 2019) Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian eksperimen sendiri yaitu untuk mengetahui hubungan sebab dan akibat sesuatu dengan menerapkan perlakuan.  
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah semi eksperimen dengan One group pretest posttest design. Dalam pelaksanaan penelitian tidak menggunakan kelas pembanding atau kelas control namun menerapkan tes awal sehingga akan terlihat seberapa besar pengaruh penerapan media snakes and ladders math tersebut. Dalam pelaksanaan pengujian terhadap media, terlebih dahulu sampel penelitian diberikan tes awal (pretest) yang bertujuaan untuk melihat sejauh mana kemampuan peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, setelah diberikan perlakuaan maka akan diberikan test akhir (posttest) untuk mengetaui pengaruh penerapan media snakes and ladders math terhadap pengembangan multiple intellegences pada anak. 
Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalaah siswa kelas III SD Islam Terpadu yang berjumlah 27 siswa. Adapun sampel yang digunakan yaitu sebagian dari populasi yaitu siswa kelas III Ibnu Shuja yaitu sebanyak 9 siswa. Alasan menggunakan sampel sebanyak 9 siswa adalah dikarenakan keadaan yang masih belum normal sehingga pembelajaran masih menerapkan sistem pertemuan tatap muka terbatas. Teknik pengumpulan data yang dilakukan ada 2, yakni (1) observasi, (2) tes. Observasi yaitu Teknik menganalisis serta mengadakan pantauan secara sistematis terhadap perilaku ataupun gerak gerik dari subjek penelitian secara langsung. Sedangkan tes adalah lembaran yang diberikan kepada subjek penelitian yang berisi sebuah pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti sehingga bertujuan sebagai alat ukur pemahaman terhadap materi atau pembahasan yang telah siberikan sebelumnya. Instrument yang diterapkan oleh peneliti adalah lembaran test berupa (pretest dan posttest) dan lembaran observasi. 
Kisi-kisi test yang diberikan dalam mengembangkaan multiple intellegences anak dengan media snakes and ladders math antara lain sebagai berikut ; (1) Test penjumlahan dan perkalian untuk mengembangkan kecerdasan logis matematika (2) test membaca teks yang terdapat pada media bertjujuan untuk mengembangkan kecerdasan verbal. (3) test memperagakan instruksi dari media bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal (4) test melakaukan Gerakan sesuai instruksi media bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik-jasmaniah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Hasil 
Pelaksanaan penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan-kecerdasan lain yang terdapat pada diri peserta didik. Bukan hanya berfokus terhadap satu kecerdasan yang menonjol saja. Dengan itu , berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka diperoleh hasil dari penerapan media snakes and ladders math ditinjau dari beberapa kecerdasan. 
Pertama hasil dari kecerdasan verbal dan logis matematika diperoleh hasil melalui pengujian berupa test pretest and posttest yang telah diberikan kepada peserta didik. Hasil yang diperoleh setelah selesai mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media snakes and ladders math diperoleh hasil belajar yang signifikan. 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa
	Banyak Siswa
	Keterangan
	Ketuntasan

	7
	Lulus
	77.78%

	2
	Tidak Lulus
	22.22%



Adapun hasil nilai yang diperoleh peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dapat dilihat pada table statistic berikut ini;

Tabel 2. Descriptive Statistics
	

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	pretest
	9
	40
	20
	60
	40.00
	13.229
	175.000

	postest
	9
	25
	75
	100
	91.11
	11.118
	123.611

	Valid N (listwise)
	9
	
	
	
	
	
	



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terlihat hasil dari penerapan media snakes and ladders math terhadap pengembangan multiple intellegences anak khususnya pada kecerdasan logis matematika dan kecerdasan verbal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan bantuan Spss versi 26.  
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai t = -14,95601. Harga thitung kemudian dikonsultasikan dengan dk = n1 + n2 – 2 = 16. Dengan dk = 16, dan taraf signifikansinya sebesar 5%, maka ttabel = 1,746. Harga thitung lebih kecil dari ttabel (-14,95601 < 1,746) sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi strategi pembelajaran multiple intelligences efektif terhadap pengembangan kecerdasan logis matematika dan kecerdasan verbal anak. Dari hasil perhitungan di atas, terdapat dua cara untuk melihat efektif atau tidaknya, yakni yang pertama dengan melihat perbandingan antara thitung dengan ttabel dengan ketentuan jika thitung bernilai positif maka tidak adanya pengaruh terhadap penggunaan media tersebut, sedangkan jika t hitung bernilai negative maka akan ada pengaruh terhadap penerapan media tersebut. 
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Kemudian, tampaklah hasil dari pengamatan yang dilakukan bahwa terdapat pengaruh media Snakes dan Ladders Math dalam mengembangkan kecerdasan majemuk pada anak. Hal ini dikatakan berhasil dikarenakan terdapat perubahan nilai yang signifikan dari nilai pretest dan posttest siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari nilai rata-rata siswa yang semula bernilai 40 menjadi 91 stelah mendapatkannya sebuah perlakuan. 
Selain meningkatnya kecerdasan logis mathematic dan verbal ternyata  penerapan media Snakes and Ladders dapat mengembangkan kecerdasaan yang lainnya seperti kecerdasan verbal linguistic, ,kecerdasan jasmaniah-kinestetis dan kecerdasan interpersonal. Hal ini dapat diihat dari keaktivan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Berikut Indikator Perkembangan Kecerdasaran Majemuk pada Anak dengan Penerapan Media Snakes and Ladders Math(Musfiroh, n.d.) 

Tabel 3. Perkembangan Kecerdasan Majemuk
	Kecerdasan
	Indikator

	Verbal Linguistik
	Kemampuan anak berbicara dengan baik dengan guru dan temannya

	Logis Matematis
	Kesenangan anak dalam berhitung 
Kemahiran dalam berpikir menggunakan logika

	Jasmaniah-Kinestetik
	Terlihatnya peningkatam terhadap gerak anak yang akan berdampak terhadap kekuatan dan kelincahan tubuh peserta didik

	Interpersonal 
	Hal ini terlihat meningkatnya rasa peduli serta bekerja sama antara kelompok sehingga akan berdampak terhadap sikap saling tolong menolong




Penelitian ini didasari oleh teori multiple intellegences atau kecerdasan majemuk yang dipelopori oleh Howard Gardner dari Hardvard University, yang menyatakan kecerdasan setiap orang berbeda-beda, maka itu kebutuhan pembelajaran juga berbeda. Teori tesebut lahir dari target yang diincar Gardner untuk melihat efek teori yang disampaikan oleh Jean Piaget bahwa menganggap hal yang menjadi pemikiran individu adalah upaya yang dilakukan guna untuk kearah pemahaman ilmiah yang sebenarnya serta pencetus buah pikiran lazim tentang intelegences dan mengkaitkannya dengan pemahaman yang berkaitan dengan keterampilan linguistic dan logic (Gardner, 2013:7).
2. Pembahasan
Para ahli neorolog menyampaikan bahwa setiap individu yang terlahir dimuka bumi sudah dibekali dengan organ dan struktur otak yang lengkap, hanya saja mengalami kematangan setelah masa di luar kandungan. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan bahwa sejak bayi terlahir maka sudah memiliki bekal milyaran neuron di dalam otaknya. Pembentukkan neoron tersebut terjadi sejak ukuran usia janin masih berukuran 8 ons. Sehingga usia dini menjadi tahap awal yang terpenting serta mendasar untuk pertumbuhan dan perkembangan manusia.(Nurdiani 2013)
Kegiatan yang mendukung keberhasilan tujuan pembelajaran salah satu komponen pendukungnya adalah pemilihan berbagai macam strategi dan metode pembelajaran secara tepat. Dengan menerapkan metode belajar sambil bermain dengan game tradisional dapat mengembangkan multiple intellegences pada anak, antara lain dapat melatih motoric anak (kinestetik), melatih untuk anak dapat mengolah informasi baik dalam bentuk angka ataupun Bahasa, dapat melatih anak dalam berbicara serta mengolah kata dalam berbicara maupun dalam bentuk tulisan, serta dapat membiasakan anak untuk berpikir secara logis dan membangun komunikasi yang bai kantar teman. (Yusri 2016)
Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan permainan tradisional dengan media snakes and ladders math untuk mengembangkan kecerdasan majemuk pada anak dimana menggunakan metode analisis kuantitatif dengan hasil test dan observasi secara langsung. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa media snakes and ladders dapat mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik antara lain kecerdasan logis matematika, kecerdasan verbal, kecerdasan kinestetik-jasmaniah, serta kecerdasan interpersonal. 
Hasil dari perkembangan kecerdasan logis matematika dan verbal terlihat mengalami kenaikan. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan bantuan media snakes and ladders math. Dengan permainan tersebut dapat meningkatkan kecerdasan kognitif anak karena permainan ini tidak hanya dilatih untuk mengenal angka-angka semata namun juga menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik. Selain itu permain ini juga dapat menumbuhkan antusias dan semangat anak saat sedang berlangsungnya permainan. Perkembangan kognitif yang terlihat pada anak ketika berlangsungnya permaianan tersebut antara lain, dapaat menyebutkan angka yang terdapat didalam permaianan, menyebutkan warna serta bentuk, melatih kefokusan peserta didik, dapat mengontrol antara Gerakan tangan dengan mata, melatih tingkat kesabaran peserta didik dikarenakan harus menunggu giliran bermain saat melempar dadu tersebut. 
Selain itu, perkembangan kecerdasan kinestetik-jasmaniah dan kecerdasan interpersonal juga terlihat mengalami peningkatan. Hal tersebut terihat dari gerakan yang di praktikkan oleh anak berdasarkan instruksi yang terdapat pada game snakes and ladders math mengenai gerakan melompat serta pergerakan tangan. Sedangkan kecerdasan interpersonal yang terlihat adalah kemampuan anak membaca isyarat-isyarat yang terdapat pada media snakes and ladders math sehingga menumbuhkan kreativitas dan kemampuan berpikir tinggi peserta didik.    
Teori multiple intelligences pada awalnya dikembangkan sebagai penjelasan tentang bagaimana pikiran bekerja—bukan sebagai kebijakan pendidikan, apalagi obat mujarab pendidikan. Apalagi saat kita dan rekan-rekan lain mulai mempertimbangkan implikasi dari teori untuk pendidikan, hal terakhir yang ingin  dilakukan adalah melipat gandakan pekerjaan pendidik sembilan kali lipat. Sebaliknya, system pendidikan berusaha untuk menunjukkan bahwa karena siswa membawa profil intelektual yang beragam ke kelas, salah satu ukuran "IQ" adalah tidak cukup untuk mengevaluasi, memberi label, dan merencanakan program pendidikan untuk semua siswa. Mengadopsi pendekatan kecerdasan ganda dapat menghasilkan revolusi yang tenang siswa melihat diri mereka sendiri dan orang lain. Alih-alih mendefinisikan diri mereka sebagai "pintar" atau “bodoh”, siswa dapat menganggap diri mereka berpotensi pintar dalam beberapa cara. (Moran, Kornhaber, and Gardner 2006)
Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi atas intelegences yang dimilikinya. Sehingga berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dinyatakan bahwa tingkat kecerdasan anak berkolerasi dengan prestasi belajarnya. Dengan kata lain, prestasi yang dimunculkan pada diri anak dipengaruhi oleh kecerdasan yang ada dalam dirinya. Artinya, apabila anak memiliki tingkat intelegences yang tinggi, maka prestasi yang muncul pada anak juga tinggi. Begitu juga sebaliknya, apabila tingkat kecerdasan anak rendah maka prestasi pada anak juga rendah. Hal ini juga sejalan dengan pendapat ahli bahwa kecerdasan yang dimiliki oleh anak menjadi modal utama dalam kesuksesan belajar sehingga menghasilkan hasil belajar yang optimal. Sehingga dapat dipastikan bahwa anak yang memiliki tingkat kecerdasan atau IQ dibawah 70 akan sulit untuk dapat belajar dan mencapai hasil belajar yang optimal seperti anak yang memiliki kecerdasan atau IQ di atas 70 atau anak yang normal. (Sunartini 2013)
Keberagaman tingkat kecerdasan setiap anak dapat dipastikan akan memberi berbagai warna di dalam kelas. Dalam memberikan materi pembelajaran oleh guru juga akan menunjukkan sebuah perbedaan cara penyampaiannya, dikarena akan berbeda tingkat pemahaman setiap anak dalam memahami materi sehingga akan menjadi tantangan baru oleh guru dalam mengatasi perbedaan kemampuan anak tersebut. Menjadi seorang guru harus dituntut untuk mengetahui perbedaan kecerdasan setiap peserta didiknya. Agar dapat mendesain tujuan pembelajaran agar dapat tercapai oleh semua peserta didik. Namun perbedaan kecerdasan yang terdapat pada peserta didik jangan dijadikan sebagai alasan oleh guru dan menganggap rendah peserta didik yang memiliki keterlambatan. Akan tetapi dijadikan sebuah motivasi untuk menemukan inovasi baru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran dengan keberagaman kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik. 
Tingkat lecerdasan pada anak dapat dipastikan menjadi acuan dalam keberhasilan belajar siswa. Tinggi ataupun rendah hasil belajar yang diperoleh anak akan terlihat dari tingkatan kecerdasan yang dimiliki oleh anak. Namun, tingkat kecerdasan yang terdapat pada anak tidak boleh dijadikan satu-satunya keberhasilan belajar anak, tetapi harus juga melihat terhadap faktor-faktor yang lain. Seperti hal nya yang telah dikemukakan dalam faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak. Sehingga yang menjadi perhatian oleh guru adalah kebijakannya dalam menyikapi perbedaan kecerdasan pada anak.  
Perlu diperhatikan oleh guru dalam memandang kecerdasan pada peserta didik. Tidak boleh adanya kecendrungan salah satu kecerdasan memiliki tingkat yang paling tinggi sehingga menganggaap kecerdasan yang lain tidak penting. Hal yang sering terjadi dilapangan memandang bahwa kecerdasan yang paling tinggi adalah kecerdasan logis-matematika. Padahal persepsi tersebut adalah sebuah kekeliruan. Hakikatnya proses Pendidikan memberikan sebuah perbaikan atas aktivitas pembelajaran yang dapat memacing berkembangnya multiple intellegences pada anak. Sehingga perlunya pengkajian teori-teori mengenai multiple intellegences untuk dapat diterapkan saat pembelajaran sehingga dapat memancing berkembangnya berbagai kecerdasan pada anak dan tidak memandang rendah terhadap kecerdasan-kecerdasan lainnya. (Suwanto and Fatimah 2021)
Penerapan teori multiple intellegences dalam kegiatan proses belajar mengajar memerlukan sebuah usaha yang maksimal dari guru. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membiasakan diri mengembangkan tujuan belajar yang berpusat pada peserta didik bukan berpusat terhadap materi atau dirinya sendiri. Dengan kata lain pembelajaran harus student centered learning bukan teacher centered learning. Adapun tujuan dilaksanakan hal tersebut adalah agar memudahkan guru untuk menemukan strateginya dalam megajar berdasarkan perbedaan kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik. Hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat menerapkan teori multiple intelegences antara lain; pertama harus memperhatikan semua kecerdasan yang terdapat di dalam diri anak. Kedua, memberikan pembelajaran yang intens terhadap kecerdasan yang melih menonjol pada diri anak. 
Dalam mengembangkan multiple intellegences pada anak maka dibutuh cara ataupun strategi yang sesuai. Selain itu, juga terdapat komponen yang mendukung keberhasilan tujuan pembelajaran yaitu pemilihan media pembelajaran. Media pembelajaran dijadikan sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Sehingga kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dapat teratasi dengan bantuan media tersebut. Selain sebagai alat bantu, media juga dijadikan sebagi umpan balik yang sesuai untuk anak. Dengan tujuan lain penerapan media dapat dijadikan sebagai motivasi dalam meningkatkan gairah minat belajar siswa. 
Pemanfaatan kembali permainan-permainan tradisional pada hakikatnya menjadi sebuah sumber inspirasi yang baru dalam berinovasi, khususnya dalam merancang media pembelajaran. Salah satu permainan tradisional yang dapat diinovasi menjadi media pembelajaran adalah permainan ular tangga. Bahkan, kenyataannya permainan ular tangga menjadi permainan yang sudah dikenal di negara-negara tetangga lainnya. Adapun rancangan dalam permainan tersebut didesain menjadi permainan kelompok sehingga akan melibatkan lebih dari satu orang pemain. Jika dilihat dari aspek psikologi, tanpa disadari telah membangun aspek social anak, yaitu anak dapat berinteraksi dengan banyak orang dan menumbuhkan sikap saling kerja sama antara team. 
Inovasi yang telah dirancang oleh peneliti dalam mengembangkan permainan tradisonal tersebut dikenal dengan sebutan snakes and ladders math. Permainan yang terdapat dalam game tersebut dapat menjadi tolak awal untuk mengembangkan kecerdasan bukan hanya tentang kecerdasan logis matematic dan verbal semata, namun juga mengembangkan kecerdasan kinestetik-jasmaniah dan kecerdasan interpersonal anak. Kelebihan media pembelajaran ular tangga yaitu (1) menciptakan suasana belajar yang lebih nyantai, (2) pembelajaran secara berkelompok (3) dapat membantu siswa dalam memahami materi dikarenakan terdapat media sebagai alat bantu (4) berkreativitas yang tinggi tanpa memerlukan biaya yang mahal. (Afandi 2015)
Dalam pembelajaran ini permainan ular tangga di modifikasi menjadi ular tangga Matematika atau disebut dengan Snakes and Ladders Math. Snakes and Ladders Math dikembangkan menjadi permainan yang sangat fleksibel dan dapat dimengerti banyak orang, dapat dilihat secara langsung sehingga akan menimbulkan ketertarikan pada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Desain yang digunakan dalam pembuatan media ular tangga juga mengguanakan gambar-gambar yang menarik disertai dengan warna yang beragam. Telah teruji dalam sebuat riset bahwa pemahaman anak dengan menggunakan media visual akan mengalami kenaikan yang signifikan dibandingkan dengan Bahasa verbal. Dalam hal meningkatkan minat siswa untuk belajar serta memberikan kesan yang baik terhadap materi yang disampaikan agar tersimpan dalam memori ingatan siswa maka media ular tangga di desain dengan penuh ilustrasi penuh dengan warna. Pada hakikatnya pemberian pembelajaran dengan cara belajar sambil bermain untuk anak-anak adalah hal yang terpenting. Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh Peter Kline yang mengatakan bahwa suasana yang menyenangkan dalam proses belajar akan menghasilkan hasil belajar yang efektif.(Nugrahani and Rupa 2007)
Sehingga muncullah inovasi baru yang diterapkan oleh peneliti yang beranjak dari permainan tradisional yang sering dimainkan oleh kalangan anak-anak. Hasil desain ini diharapkan akan menumbuhkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran. Adapun kotak yang didesain dipadukan dengan berbagai macem ilustrasi beserta warna yang akan menumbuhkan rasa menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran. Adapun ilustrasi yang ditampilkan pada media tersebut ialah jenis ilistrasi berupa kartu hal tersebut dipilih karena menurut ilmu psikolog anak lebih tertarik dan mudah memahami dikarenakan tingkat usia yang masih cenderung dengan hal-hal kartun. Tukiman menyatakan bahwa melalui gambar siswa dapat melihat dengan jelas apa yang didiskusikan sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar. (Pada and Pertumbuhan 2013)
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Gambar 1. Media Pembelajaran Snakes and  Ladders Math Studi Matematika

Konsep penggunaan media pembelajaran Snakes and Ladders Math telah mengalami perubahan dari konsep dasar permainan tersebut. Adapun inovasi yang dilakukan peneliti antara lain sebagai berikut; (1) pemain dalam game snakes and ladders math berjumlah 8 peserta, (2) start awal dijadikan langkah awal permainan tersebut (3) untuk memulai permainan peserta diharuskan melemparkan dadu terlebih dahulu, (4) hasil dadu yang diperoleh menjadi pedoman peserta melangkah (5) sesuai dengan kotak yang ditempati maka peserta harus melakukan perintah terhadap kotak yang ditempati.  
Dalam penerapan permainan tradisional yang diinovasi menjadi media snakes and ladders math mengalami beberapa kendala yang dihadapi peneliti antara lain perminan tersebut menuntut lebih dari satu pendamping guru untuk mengawasi berjalannya permainan agar terwujud linkungan belajar yang efektif. Hal tersebut diterapkan untuk meminimalisir keterjebakan siswa yang terlalu terfokus dengan bermain saja dan melupakan hakikatnya belajar. Sehingga semenarik apapun media yang telah didesain oleh guru tentu akan memerlukan peran guru yang seutuhnya untuk tercapainya tujuan dari pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka disimpulkan bahwa penerapan strategi belajar multiple intellegences dalam pembelajaran menggunaan media Snakes and Ladders Math dapat mengembangkan kecerdasan majemuk yang terdapat pada anak didik. Hal ini dapat terlihat dari hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan sehingga secara otomatis akan mengembangkan kecerdasan logis mathematic dan kecerdasan visual anak. Hasil belajar siswa pada materi perhitungan Matematika di kelas  III SD Islam Terpadu Permata Cendekia Kabupaten Simalungun terlihat mengalami perubahan. Nilai sebelum dilakukan perlakuan dan setelah diberikan perlakukan menunjukkan hasil yang signifikan yaitu sebesar 91. Atau dengan kata lain nilai posttest lebih besar daripada nilai pretest. 
Setelah nilai pretest dan posttest diketahui, akan dilakukan uji dugaan atau disebut dengan uji hipotesis. Uji tersebut digunakan sebagai pembutian bahwa penerapan strategi pembelajaran multiple intellegences efektif dalam pembelajaran perhitungan matematika. Uji hipotesis juga digunakan untuk membandingkan nilai pretest dan posttest. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di peroleh thitung = -14,95601 dan dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf signifikan 5% = 1,746 untuk dk = n1 + n2 – 2 = 16. Harga thitung harus lebih kecil dari ttabel ( -14,95601 < 1,746 ) maka tampaklah hasil penelitian mengenai kecerdasan logis mathematic mengalami peningkatan sehingga penerapan media snakes and ladders berpengaruh terhadap pengembangan kecerdasan logis mathematic dan kecerdasan verbal siswa kelas III SDIT Permata Cendekia Kabupaten Simalungun. 
Selain itu penerapan media snakes and ladders juga dapat mengembangkan kecerdasan jasmaniah-kinestetik dan kecerdasan interpersonal anak. Hal tersebut terlihat dari Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh peserta didik serta kemampuan anak dalam memahami isyarat-isyarat yang terdapat pada media pembelajaran tersebut dalam bentuk permainan tradisional yaitu ular tangga yang telah mengalami inovasi sehingga menghasilkan media baru yang bernama snakes and ladders math. 
Kendala yang muncul selama kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran multiple intellegences dalam perhitungan pada pelajaran matematika di kelas 3 SDIT Permata Cendekia Kabupaten Simalungun adalah kurangnya kondusif belajar dikarenakan para peserta didik terlalu bersemangat belajar sambal bermain sehingga menimbulkan keributan di kelas tersebut. Namun kendala tersebut dapat diatasi dengan bantuan observer. 
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